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ABSTRAK 
 

Dalam menghadapi tantangan ketahanan pangan global, pentingnya sistem irigasi 

pertanian sebagai kunci untuk meningkatkan produktivitas lahan semakin terasa. 

Keberlanjutan hasil pertanian sangat terkait dengan ketersediaan air irigasi yang 

memadai. Salah satu cara untuk memenuhi kebutuhan air tersebut adalah dengan 

meningkatkan muka air sungai yang memiliki kapasitas cukup untuk mencukupi 

lahan di sekitarnya. Secara umum, peningkatan elevasi muka air sungai dilakukan 

melalui pembangunan struktur air yang dapat menahan aliran sungai, yang dikenal 

sebagai bendung. Bendung merupakan struktur air yang dibangun secara melintang 

di atas sungai untuk meninggikan elevasi muka air. Dengan meningkatnya elevasi 

air sungai, air dapat melimpas melalui puncak atau mercu bendung. Di Indonesia, 

bendung dapat dimanfaatkan untuk keperluan irigasi ketika elevasi air sungai lebih 

rendah daripada elevasi permukaan tanah yang akan dialiri. Bendung Gamping, 

yang terletak di Sungai Bedog dengan koordinat 7,792271oLS dan 110,328324oBT, 

merupakan bendung tetap yang didesain berdasarkan analisis data curah hujan dan 

data hidrologi Daerah Aliran Sungai (DAS) Bedog. Bendung ini memiliki desain 

mercu bulat dengan satu pengambilan (intake) di sisi kiri, bertujuan untuk 

memenuhi kebutuhan air irigasi di sebagian wilayah Kabupaten Sleman. Wilayah 

irigasi yang dilayani mencakup luas sekitar 141,459 ha, dengan debit air sekitar 

1,073 l/detik/ha. Bendung ini dilengkapi dengan saluran pengendap atau kantong 

lumpur untuk mengurangi endapan yang dapat masuk ke saluran irigasi. Dari segi 

geoteknik dan stabilitas bendung, hasil penelitian menunjukkan bahwa struktur 

bangunan utama dan pelengkapnya aman terhadap kemungkinan kegagalan, seperti 

rembesan (piping), daya dukung, geser, guling, dan gaya angkat (uplift). Dalam 

tahap perancangan Bendung Gamping, diperlukan alokasi dana sekitar 

Rp4.361.974.629,47, dengan penjadwalan pekerjaan selama 239 hari yang telah 

disesuaikan dengan jadwal kerja, libur, dan cuti, termasuk Hari Raya Idul Fitri yang 

telah disesuaikan dengan kalender di Indonesia. Proses pembangunan dimulai pada 

tanggal 17 Januari 2024, dengan target penyelesaian pada tanggal 28 Oktober 2024, 

dengan durasi kerja 8 jam per hari. Tahapan pekerjaan melibatkan persiapan, 

dinding pengelak sementara, dinding penahan tanah di sisi hulu dan hilir bagian 

kanan dan kiri, lantai hulu, bendung utama dan pilar, kolam olak, dinding penahan 

tanah untuk saluran pengendap di sisi kiri dan kanan, serta saluran induk di sisi kiri. 

Rencana Anggaran Biaya (RAB) juga mencakup perhitungan untuk Sistem 

Manajemen Keamanan, Kesehatan, dan Keselamatan Kerja (SMK3), PPN sebesar 

11%, dan keuntungan maksimum (overhead) dari setiap tahapan pekerjaan. 
 

Kata kunci : sistem irigasi pertanian, Bendung Gamping, aspek geoteknik dan 

stabilitas struktur bendung, serta biaya dan waktu pembangunan bendung. 
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ABSTRACT 
 

In the face of global food security challenges, the importance of agricultural 

irrigation systems as a key to increasing land productivity is increasingly 

recognized. The sustainability of agricultural yields is strongly linked to the 

availability of adequate irrigation water. One way to meet these water needs is to 

increase the water level of rivers that have sufficient capacity to meet the 

surrounding land. In general, increasing the elevation of river water levels is done 

through the construction of water structures that can withstand river flow, known 

as weirs. A weir is a water structure built across a river to raise the water level. 

With the increase in river water elevation, water can spill over through the crest or 

lighthouse of the weir. In Indonesia, weirs can be utilized for irrigation purposes 

when the river water elevation is lower than the elevation of the land surface to be 

irrigated. The Gamping weir, located on the Bedog River at coordinates 

7,792271oLS and 110,328324o BT, is a fixed weir designed based on analysis of 

rainfall data and hydrological data of the Bedog watershed. This weir has a round 

lighthouse design with one intake on the left side, aiming to fulfill irrigation water 

needs in parts of Sleman Regency. The irrigation area served covers an area of 

approximately 141,459 ha, with a water discharge of approximately 1,073 l/sec/ha. 

The weir is equipped with a settling channel or mud bag to reduce sediment that 

can enter the irrigation channel. In terms of geotechnics and weir stability, the 

results showed that the main building structure and its appurtenances were safe 

against possible failures, such as seepage (piping), bearing capacity, shear, 

overturning, and uplift. In the design stage of the Gamping Weir, an allocation of 

funds of approximately Rp4.361.974.629,47 was required, with work scheduling for 

239 days that had been adjusted to work schedules, holidays, and leave, including 

Eid al-Fitr that had been adjusted to the Indonesian calendar. The construction 

process began on January 17, 2024, with a target completion date of October 28, 

2024, with a working duration of 8 hours per day. Stages of work involved 

preparation, temporary dodging walls, retaining walls on the right and left 

upstream and downstream sides, upstream floor, main weir and pillars, tipping 

pool, retaining walls for the settling channel on the left and right sides, and the 

main channel on the left side. The cost budget plan (RAB) also includes calculations 

for the Security, Health and Safety Management System (SMK3), VAT of 11%,  and 

maximum profit (overhead) from each stage of work. 
 

Keywords : agricultural irrigation system, Gamping Dam, geotechnical aspects 

and stability of the dam structure, and cost and time of dam construction. 
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